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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan industri telekomunikasi internasional telah menjadi salah satu 

aspek kunci dalam mendukung konektivitas global dan pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. Telekomunikasi memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi, 

membentuk fondasi yang kuat untuk interaksi bisnis dan kehidupan sehari-hari. 

Akses yang ditingkatkan ke teknologi telekomunikasi, seperti internet dan telepon 

seluler, mempercepat aliran informasi, memberikan pemangku kepentingan, baik 

perusahaan maupun konsumen, kesempatan untuk membuat keputusan yang lebih 

baik dan lebih cepat. Efisiensi operasional juga ditingkatkan melalui komunikasi 

yang lebih efisien, meningkatkan produktivitas dan daya saing perusahaan. (Prastiwi, 

2021) 

Sektor telekomunikasi sendiri berperan sebagai agen perubahan dan inovasi. 

Investasi dalam penelitian dan pengembangan teknologi telekomunikasi merangsang 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan, mempercepat kemajuan di berbagai 

sektor industri. Ini menciptakan lingkungan yang mendukung untuk inovasi, memicu 

perkembangan teknologi yang berdampak positif pada berbagai aspek kehidupan. 

Telekomunikasi yang sebagai alat utama dalam mendukung konektivitas dan 

pertukaran informasi lintas batas. Dengan infrastruktur telekomunikasi yang canggih, 

disitulah perusahaan multinasional atau Multinational Corporation (MNC) dapat 

berkomunikasi, berkoordinasi, dan berkontribusi untuk kepentingan bersama di 

berbagai belahan dunia dengan cara yang efisien selagi meningkatkan produktivitas 

dan responsibilitas bisnis mereka sendiri. 



 

2 
 

Multinational Corporation seringkali disebut sebagai perusahaan lintas batas, 

mewakili beberapa aktor bisnis dengan operasi yang tersebar di lebih dari satu negara. 

Keberadaan mereka di pasar internasional mencakup kehadiran di berbagai lokasi 

melalui kantor cabang, pabrik, atau anak perusahaan. MNC ini seringkali memiliki 

skala besar, memanfaatkan sumber daya finansial, teknologi, dan manusia yang 

signifikan. Kehadiran MNC yang meluas dapat memberikan manfaat baru berupa 

hadirnya lapangan pekerjaan bagi masyarakat, transferisasi teknologi lintas batas, 

dan terjadinya peningkatan ekonomi bagi negara asal. Dari manfaat yang ada tentu 

negara-negara berkembang melihat bahwa peluang yang diahsilkan oleh MNC ini 

akan sangat menguntungkan negara mereka, sehingga minat untuk terjadinya sebuah 

transasksi investasi asing atau biasa disebut Foreign Direct Investment (FDI) agar 

bisa berpartisipasi untuk membangun ekonomi negara. (Chandler & Mazlish, 2005) 

Indonesia sebagai negara berkembang yang menjadikan investasi asing 

sebagai salah satu pemasukan utama dikarenakan geografis indonesia sebagai salah 

satu yang strategis di Asia Tenggara. Perusahan-perusahaan MNC yang berasal dari 

negara maju ataupun berkembang seperti Starbucks, Toyota, IKEA, Uniqlo, Nestle, 

Samsung dan lain sebagainya memilih Indonesia sebagai tujuan ekspansi 

dikarenakan banyaknya peminat serta menuai keuntungan bagi negara asal mereka 

dan bisa membatu perkembangan Indonesia juga sebagai “tuan rumah” dari ekpansi 

MNC yang telah berlangsung lama. Ekspansi MNC ke negara lain dapat memberikan 

beberapa manfaat bagi negara asal, beberapa diantaranya: (1) Peningkatan 

pendapatan dan keuntungan negara. (2) Peningkatan inovasi dan Research 

Development (R&D). (3) Pembentukan lapangan kerja. (4) Peningkatan hubungan 

diplomatik. (Keuntungan berinvestasi di Indonesia bagi investor Asing, n.d.) 
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Bukan hanya MNC besar yang sering kita temui sehari-hari, bahkan sebuah 

perusahaan industri skala mikro dan kecil dari berbagai macam lini seperti makanan, 

minuman, tembakau, tekstil, dan lain sebagainya ikut berinvestasi yang tersebar 

hampir diseluruh provinsi se-Indonesia. Pertumbuhan jumlah perusahaan yang 

berinvestasi di Indonesia berdasarkan data yang diolah oleh Badan Pusat Statsitik 

(BPS) bersumber dari Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) pada 

diagram diatas, mulai pada tahun 2013 jumlah seluruh perusahaan yang berinvestasi 

di Indonesia mencapai 2.887.015 juta perusahaan. Di tahun berikutnya pada 2014 

mengalami peningkatan 11,5%, sebanyak 3.220.563 juta perusahaan yang berdiri. 

Pada tahun 2015 kembali mengalami peningkatan sebesar 5,1% atau 3.385.851 juta 

perusahaan. Tahun 2017 banyak perusahaan lokal maupun MNC yang berbondong-

bondong berinvestasi ke Indonesia, kenaikan terbesar dari tahun-tahun sebelumnya 

yaitu sebanyak 21.3% atau 4.105.897 juta perusahaan. Di tahun berikutnya pada 

2018 banyaknya perusahaan yang berguguran sehingga terjadinya penurunan sebesar 

2,7% atau 3.998.337 juta perusahaan. Pada tahun 2019 sebanyak 4.127.108 juta 
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perusahaan hadir di Indonesia, pada tahun ini mengalami peningkatan sebesar 3,2% 

dari tahun sebelumnya. Lalu, pada tahun 2020 beberapa perusahaan mulai 

meninggalkan Indonesia, tersisa sebanyak 3.909.718 juta perusahaan dan mengalami 

penurunan sebanyak 5,6%. Pada tahun 2021 mereka mulai kembali berinvestasi dan 

menjadikan jumlah keseluruhan meningkat sebanyak 1,2% atau 3.956.083 juta 

perusahaan. Data yang terakhir tercatat oleh BPS pada 2022 sebanyak 4.122.869 juta 

perusahaan yang berinvestasi dengan peningkatan 4% dari tahun sebelumnya. (BPS, 

2024) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari grafik diatas, banyaknya perusahaan 

yang melakukan FDI ke Indonesia memungkinkan perusahaan lokal berkembang 

kearah yang lebih baik lagi. Dengan begitu, masuknya beberapa MNC dan 

perusahaan mikro lainnya yang telah cukup lama bertempat di Indonesia, seharusnya 

negara bisa mencontoh dan mengerti bagaimana cara mereka agar bisa bertahan dan 

berevolusi sehingga tidak mengalami kegagalan maupun kerugian. Penulis mencari 

dan meneliti mengenai perusahaan Indonesia yang memiliki potensi dan cara mereka 

agar dapat menembus pasar internasional dalam sektor telekomunikasi khususnya, 

yang telah berkembang pesat berkat adanya globalisasi serta pasar yang banyak 

diminati oleh masyarakat dunia dikarenakan manfaatnya yang melimpah. Atas dasar 

pemikiran ini penulis memilih TELIN sebagai aktor MNC berasal dari Indonesia 

yang mengikuti aktivitas pasar internasional. 
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PT Telekomunikasi Indonesia Internasional (TELIN) sebagai salah satu 

pemain utama dalam industri telekomunikasi dan salah satu MNC terbaik di 

Indonesia dengan jaringan yang kuat dan juga reputasi dikenal oleh masyarakat 

internasional. Dibuktikan bahwa TELIN diakui melalui beberapa penghargaan 

begensi industri global, seperti Carrier Community Global Awards 2023 sebayak dua 

penghargaan yaitu sebagai Asia Regional Operator of the Year dan CEO of the Year 

di Berlin. Bukan hanya itu, TELIN juga dinobatkan sebagai  dalam the Global 

Gambar 2 Perusahaan Terbaik di Bidang Pengembangan Bakat & SDM dan CEO Terbaik di Bidang 
Pengembangan Bakat & SDM 

Gambar 3 The Global Carrier Awards 2023 Gambar 1 Nominasi CCGA - Asia Regional 
Operator of the Year dan CEO of the Year 
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Carrier Awards 2023 yang diselenggarakan di London pada bulan November. 

Penghargaan the Global Carrier Awards 2023 ini diperolah TELIN atas penyedia 

satu-satunya yang menghubungkan rute Amerika Serikat dan Asia Tenggara melalui 

Indonesia Global Gateway (IGG) yang dimilikinya. Di Indonesia sendiri TELIN 

bersaing dengan 104 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dari berbagai industri, 

tidak hanya sektor telekomunikasi. TELIN menerima dua penghargaan pada  untuk 

Perusahaan Terbaik di Bidang Pengembangan Bakat & SDM dan CEO Terbaik di 

Bidang Pengembangan Bakat & SDM untuk komitmen terhadap pertumbuhan bakat 

global dan program strategis Indonesia. Selain penghargaan yang didapatkan, TELIN 

juga mendapatkan beberapa nominasi dalam berbagai pengakuan bergengsi. Pada 

PTC Awards 2023, TELIN termasuk kedalam nominasi sebagai the Outstanding 

Submarine Network Company Award atau Perusahaan Jaringan Bawah Laut Terbaik. 

Lalu, pada acara Carrier Community Global Awards (CCGA), TELIN termasuk 

kedalam nominasi unggulan dalam kategori Inovasi Layanan Suara/Data Terbaik, 

Penyedia Solusi Keamanan Terbaik dan Penyedia CPaaS Inovatif Terbaik. (A 

Heartfelt Thank You for 2023!, 2023) 

Peran utama TELIN adalah mengelola dan menyediakan layanan 

telekomunikasi internasional, termasuk konektivitas data, voice, dan layanan lainnya 

kepada pelanggan di berbagai negara yang berfkus kepada penyediaan layanan 

telekomunikasi internasional dan solusi teknologi informasi di pasar global. Mereka 

berperan dalam memfasilitasi komunikasi lintas batas dan menyediakan solusi 

teknologi informasi yang mendukung konektivitas global. TELIN telah melakukan 

serangkaian ekspansi ke beberapa negara dan memiliki global office yang berada di 

Malaysia (sebagai fokus utama pembahasan), Singapura, Timor Leste, USA, 

Australia, New Zealand, Myanmar, Taiwan, dan Hong Kong. Upaya mengejar 
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strategi ekspansi bisnis yang agresif ditunjukan untuk memperluas pasar dan 

mengembangkan kemitraan internasionalnya. 

Perusahaan seperti TELIN menjalankan kegiatan ekspansi bisnis 

internasionalnya dengan menerapkan strategi "follow the people, follow the money, 

follow the traffic dan follow the network". Pemilihan negara tujuan ekspansi 

didasarkan pada keberadaan Warga Negara Indonesia (WNI) di negara lain sebagai 

faktor penentu, potensi sebuah negara, dan hubungan dengan negara tersebut yang 

menjadi faktor utama dalam melakukan ekspansi. Negara-negara seperti Malaysia, 

Singapura, Hong Kong, Myanmar, New Zealand dan Taiwan dijadikan contoh 

implementasi strategi "follow the people" dikarenakan banyaknya WNI yang ada 

ataupun minat masyarakat internasional yang ada disana. Sementara Australia dan 

Amerika merupakan contoh penerapan strategi "follow the money" dengan sektor 

industrial dan uang yang menjadi alasan utama ekspansi. Kesuksesan Telin dalam 

mencapai prestasi ini tidak hanya didorong oleh kemampuan mengembangkan 

teknologi telekomunikasi, tetapi juga oleh upaya maksimal untuk memperoleh 

keuntungan di pasar internasional. (Editor, 2014) 

Malaysia menjadi sasaran ekspansi TELIN dikarenakan banyaknya Tenaga 

Kerja Indonesia (TKI) yang mendiami Malaysia, yaitu sebanyak 1,63 juta jiwa 

(Rizaty, 2023). Dengan banyaknya angka tersebut, TELIN melihat adanya peluang 

untuk meletakan jasa telekomunikasi berupa jaringan asal Indonesia dikarenakan 

peminat serta banyaknya TKI yang mendiami tanah Malaysia. Hal ini tentu dapat 

mempererat hubungan kedua belah negara.  Faktor budaya yang hampir mirip juga 

menjadi salah satu alasan TELIN dalam mengenalkan jasa telekomunikasi Indonesia. 

Banyaknya faktor kesamaan dari kedua belah negara tersebut mempermudah TELIN 

dalam melakukan langkah selanjutnya untuk menembus pasar Malaysia yang didapat 
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dari MNC lain, untuk mencegah terjadinya hal yang tidak diinginkan seperti 

putusnya hubungan kerjasama di masa depan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam menganalisa keuntungan terkait ekspansi bisnis PT Telekomunikasi 

Indonesia Internasional (TELIN) dalam melebarkan perusahaannya ke Malaysia, 

terdapat sejumlah permasalahan utama yang perlu diidentifikasi dan dipecahkan. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus menjawab “Bagaimana TELIN 

memanfaatkan keunggulan kepemilikan, lokasi, dan internalisasi untuk bersaing di 

pasar Malaysia?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam 

untuk menganalisa keuntungan ekspansi bisnis PT Telekomunikasi Indonesia 

Internasional (TELIN) yang berada di Malaysia dalam konteks industri 

telekomunikasi internasional. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 

1) Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang menjadi keuntungan  

kepemilikian TELIN dalam berekspansi ke Malaysia 

2) Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang menjadi keuntungan lokasi 

TELIN dalam berekspansi ke Malaysia 

3) Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang menjadi keuntungan 

internalisasi TELIN dalam berekspansi ke Malaysia 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan berkontribusi bagi para akademisi. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi yang berharga untuk 
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pengembangan teori dan penelitian lebih lanjut dalam bidang ekspansi bisnis 

internasional, khususnya di sektor telekomunikasi. Temuan penelitian dapat 

memperkaya literatur dengan wawasan yang lebih terkait faktor-faktor 

keuntungan ekspansi bisnis perusahaan telekomunikasi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan gambaran umum bagi 

TELIN dalam mengoptimalkan dan mengidentifikasi peluang ekspansi 

bisnis lainya serta pentingnya membangun hubungan bisnis bersama 

mitra di masa depan. 

2. Pemerintah dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk 

merancang kebijakan yang mendukung perkembangan sektor 

telekomunikasi internasional di Indonesia. Pemahaman lebih dalam 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi keuntungan ekspansi bisnis 

dapat membantu pemerintah menciptakan lingkungan bisnis yang 

kondusif, memotivasi perusahaan lain untuk berinvestasi di luar negeri, 

dan pada gilirannya, meningkatkan kontribusi sektor telekomunikasi 

terhadap perekonomian nasional. 

3. Bagi masyarakat umum dapat merasakan manfaat dari penelitian ini 

melalui peluang ekonomi yang dihasilkan dari ekspansi bisnis TELIN. 

Peningkatan aktivitas bisnis internasional dapat menciptakan lapangan 

kerja, meningkatkan akses terhadap layanan telekomunikasi, dan 

berpotensi memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

di tingkat lokal maupun nasional.  
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